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ABSTRAK 

 

Kota Bekasi adalah kota yang berada di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kota 

Bekasi memiliki beberapa simpul transportasi, salah satunya adalah Stasiun LRT 

Jatibening Baru yang terletak di Jalan Kapin Raya, Pondok Gede, Bekasi. 

Permasalahan yang terjadi di Stasiun LRT Jatibening ini yaitu belum tersedianya 

layanan transportasi umum masal yang melayani rute ke LRT Jatibening Baru. 

Layanan transportasi umum yang beroperasi di LRT Jatibening Baru hanya 

transportasi umum non trayek seperti transportasi online, penumpang lebih 

memilih kendaraan pribadi atau transportasi online sebagai angkutan lanjutan dan 

belum tersedianya opsi untuk menggunakan transportasi moda lain di Stasiun LRT 

Jatibening Baru yang dapat memudahkan penumpang untuk melakukan lanjutan 

perjalanan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melakukan beberapa 

analisa seperti menganalisa jumlah permintaan aktual dan potensial guna 

mengetahui jumlah penumpang yang setuju dengan adanya angkutan (feeder)  

dan berminat menggunakan moda angkutan tersebut; penentuan rute yang dilalui; 

penentuan jenis armada angkutan; merencanakan operasional pelayanan 

angkutan yang di dalamnya termasuk analisis kinerja operasional kendaraan dan 

penjadwalan mengikuti jadwal kereta, serta analisis biaya operasional kendaraan 

(BOK) dan penentuan tarif rencana pada masing-masing trayek.  

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil rencana sebanyak 3 

rute usulan angkutan feeder yaitu rute feeder 1 sepanjang 4,4 km, rute feeder 2 

sepanjang 5,4 km dan rute feeder 3 sepanjang 7 km. Jenis kendaraan yang 

digunakan ialah Mobil Penumpang Umum (MPU) berkapasitas 12 penumpang. 

Untuk tarif trayek untuk rute feeder 1 sebesar Rp 4.000, rute feeder 2 sebesar Rp. 

4.500 dan untuk rute feeder 3 sebesar Rp 6.000. 

Kata Kunci : LRT, Angkutan Pengumpan (feeder), Integrasi, Rute 
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ABSTARCT 

 

Bekasi City is a city located in West Java Province, Indonesia. Bekasi City has 

several transportation nodes, one of which is the Jatibening Baru LRT Station 

located on Jalan Kapin Raya, Pondok Gede, Bekasi. The problem that occurs at 

Jatibening LRT Station is the unavailability of mass public transportation services 

that serve routes to Jatibening Baru LRT. Public transportation services operating 

at Jatibening Baru LRT are only non-route public transportation such as online 

transportation, passengers prefer private vehicles or online transportation as 

further transportation and there is no option to use other modes of transportation 

at Jatibening Baru LRT Station which can make it easier for passengers to continue 

their journey. 

This study uses a quantitative method by conducting several analyses such 

as analyzing the actual and potential demand to determine the number of 

passengers who agree with the existence of transportation (feeder) and are 

interested in using the mode of transportation; determination of the route 

traversed; determination of the type of transport fleet; planning operational 

transportation services which include analysis of vehicle operational performance 

and scheduling following the train schedule, as well as analysis of vehicle operating 

costs (BOK) and determination of tariff plans on each route.  

From the results of the analysis that has been done, obtained the results of 

a plan of 3 proposed feeder transportation routes, namely feeder route 1 along 4.4 

km, feeder route 2 along 5.4 km and feeder route 3 along 7 km. The type of vehicle 

used is a Public Passenger Car (MPU) with a capacity of 12 passengers. The route 

fare for feeder route 1 is Rp 4,000, feeder route 2 is Rp. 4,500 and for feeder route 

3 is Rp 6,000. 

Keywords: LRT, Feeder Transportation, Integration, Route  

 

 

 


